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INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 3-Mar 4-Mar % 

IHSG 7939.77 7577.06 (4.57)

LQ45 805.60 772.45 (4.11)

S&P 500 6816.63 6869.50 0.78 

DOW JONES 48501.2 48739.4 0.49 

NASDAQ 22516.6 22807.4 1.29 

FTSE 100 10484.1 10567.6 0.80 

HANG SENG 25768.0 25249.4 (2.01)

SHANGHAI 4122.68 4082.47 (0.98)

NIKKEI 225 56279.0 54245.5 (3.61)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 4-Mar 5-Mar %

USD/IDR 16930 16890 (0.24)

EUR/IDR 19630 19635 0.02 

GBP/IDR 22563 22570 0.03 

AUD/IDR 11865 11934 0.59 

NZD/IDR 9953 10026 0.73 

SGD/IDR 13241 13234 (0.06)

CNY/IDR 2446 2451 0.22 

JPY/IDR 107.42 107.66 0.22 

EUR/USD 1.1595 1.1625 0.26 

GBP/USD 1.3327 1.3363 0.27 

AUD/USD 0.7008 0.7066 0.83 

NZD/USD 0.5879 0.5936 0.97 

BONDS 3-Mar 4-Mar % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.54 6.61 1.16 

INA 10 YR 
(USD) 5.05 5.11 1.23 

UST 10 YR 4.06 4.10 0.90 

K a m i s ,  5  M a r e t  2 0 2 6

COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 4.76% 0.68%

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Semalam di Amerika Serikat (AS), saham-saham naik karena lonjakan harga minyak mereda
setelah perkembangan perang AS-Israel di Iran dan kekhawatiran tentang pertumbuhan
ekonomi AS mereda. Indeks Dow Jones Industrial Average naik 0,49%, untuk ditutup pada
48.739,41. S&P 500 naik 0,78% dan berakhir pada 6.869,50, sementara Nasdaq Composite
naik 1,29% dan ditutup pada 22.807,48. Saham-saham teknologi Micron Technology dan
Advanced Micro Devices masing-masing naik lebih dari 5%. Broadcom dan Nvidia masing-
masing naik lebih dari 1%. Dari Asia, Tiongkok menetapkan target pertumbuhan PDB untuk
tahun 2026 sebesar 4,5% hingga 5%, target terendah yang pernah tercatat sejak awal tahun
1990-an menurut salinan laporan kerja pemerintah yang dilihat oleh CNBC. Target tersebut
menandai penurunan dari "sekitar 5%" yang ditetapkan dalam tiga tahun terakhir dan target
paling sederhana sejauh ini untuk ekonomi terbesar kedua di dunia, kecuali tahun 2020 ketika
Beijing tidak menetapkan target pertumbuhan karena pandemi. Beijing juga mempertahankan
target defisit anggarannya tidak berubah dari tahun lalu sebesar "sekitar 4%" dari PDB.

Domestik 

Lembaga pemeringkat Fitch Ratings (Fitch) mempertahankan sovereign credit rating Republik
Indonesia pada BBB dan melakukan penyesuaian outlook menjadi negatif pada 4 Maret 2026.
Dalam laporannya, Fitch menyatakan bahwa afirmasi rating Indonesia pada BBB
mencerminkan rekam jejak Indonesia dalam menjaga stabilitas makroekonomi dengan
prospek pertumbuhan jangka menengah yang solid, rasio utang pemerintah terhadap PDB
yang relatif rendah, dan ketahanan eksternal yang memadai. Di sisi lain, revisi outlook
dipengaruhi oleh pandangan Fitch mengenai meningkatnya ketidakpastian kebijakan serta
kekhawatiran terhadap konsistensi dan kredibilitas kebijakan Indonesia.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
USD/IDR dibuka lebih tinggi di level 16.925 dan sempat menguji 16.930 pada perdagangan
kemarin. Langkah stabilisasi dari Bank Indonesia membuat rupiah kembali bergerak
mendekati area 16.900 dan di tutup di bawah 16.900. Pada perdagangan hari ini USD/IDR
diperkirakan bergerak pada kisaran 16.850 – 16.950. Yield INDOGB bergerak naik sekitar 7-9
bps di tengah sentimen global yang cenderung berhati-hati. Tekanan tersebut terjadi seiring
sentimen pasar yang masih belum pulih.

Balance of Trade JAN A$2.631B A$3.373B

S&P Global Construction PMI FEB 46.4 47

Retail Sales MoM & YoY JAN -0.5% & 1.3% 0.5% & 1.7%

ECB Monetary Policy Meeting 
Accounts

Initial Jobless Claims FEB/28 212K 215.0K

National People’s Congress

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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